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Abstrak

Potensi yang besar pada buah belimbing menjadikan komoditas ini mendapat perhatian besar
dari pemerintah dan pelaku usaha. Segmen pasar buah belimbing di dalam kota berasal dari semua
golongan.Untuk mutu buah yang baik ,mendapat harga yang lebih baik.Namun permintaan konsumen
terhadap buah belimbing berbeda-beda dalam selera memilih buah. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah 1)Untuk mengetahui atribut yang paling di pertimbangkan konsumen'dalam keputusan
membeli buah belimbing yang ada di kota Bojonegoro. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli buah belimbing di, kota Bojonegoro. Manfaat
penelitian adalah agar bagi pihak-pihak yang terlibat dalam sistem, distribusi dan sistem agribisnis
buah belimbing, dapat mengetahui apa yang diinginkan oleh konsumen sehingga pada nantinya dapat
dilakukan serangkaian perbaikan pemasaran buah belimbing. Hipotesis dari penelitian ini adalah
diduga atribut rasa manis yang menjadi preferensi atau kesukaan konsumen dalam membeli buah
belimbing di kota Bojonegoro. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2015 di
kota Bojonegoro tepatnya di pasar buah desa Banmjarrejo kecamatan Bojonegoro kabupaten
Bojonegoro. Konsumen yang dipilih sebagai responden berjumlah 30 orang(Suharsimi Arikonto
2004). Metode analisis data dengan menggunakan analisis fishbein, dimana analisis ini digunakaan
untuk mengetahui sikap seseorang terhadapssebuah objek yang dikenali lewat atribut-atribut yang
melekat pada objek tersebut. Hasil penelitian preferensi konsumen buah belimbing berdasarkan
atribut—atribut yang sudah ditentukam menunjukkan bahwa konsumen memilih atribut buah belimbing
berdasarkan rasa,konsumen lebih meémilih buah belimbing yang rasanya manis,dan dari segi aroma
dan warna konsumen lebih memilih buah belimbing yang aroma dan warna yang segar,dari segi
ukuran konsumen lebih memilih ukuran yang sedang (5-7/kg).dari segi harga konsumen lebih
memilih harga yang terjangkau karena menurut mereka jika harga terlalu murah akan berpengaruh
pada kualitas buah.

Kata kunci : preferensi konsumen, belimbing, pasar banjarejo, bojonegoro.

Prospek pengembangan buah-buahan di
Indonesia ditunjukkan dengan jumlah produksi
dan potensi pasar yang besar dan terus
meningkat. Data tahun 2000 hingga 2006
menunjukkan bahwa produksi buah-buahan terus
meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sebesar
14,8 persen per tahun.

PENDAHULUAN

Buah-buahan merupakan salah satu
komoditi hortikultura dari sektor agribisnis yang
bisa diunggulkan oleh Indonesia dalam
menghadapi perdagangan bebas pada nantinya.
Buah-buahan tersebut bila tidak ditangani secara

serius dan kontinyu bisa menyebabkan buah-
buahan Indonesia tidak dapat bersaing lagi
dengan buah-buahan luar yang pada akhirnya
nanti bangsa Indonesia tidak mempunyai rasa
bangga lagi terhadap buah-buahan asli sendiri.

Peningkatan produksi ini terjadi sebagai
akibat adanya perkembangan

dalam segi teknis maupun non teknis.
Pertambahan luas areal tanam, semakin
banyaknya tanaman yang berproduksi, serta
berkembangnya teknologi  produksi yang
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diterapkan petani merupakan perkembangan dari
segi teknis. Perkembangan dari segi non teknis
adalah semakin intensifnya bimbingan dan
fasilitas yang diberikan kepada petani dan pelaku
usaha, semakin baiknya manajemen usaha yang
diterapkan pelaku usaha, dan adanya penguatan
kelembagaan agribisnis petani.(
www.deptan.go.id)

Selain jumlah produksi yang besar,
prospek buah-buahan juga ditunjukan dengan

potensi  pasar yang terus berkembang.
peningkatan  jumlah  permintaan terhadap
komoditi  buah-buahan  disebabkan  oleh

pertambahan jumlah penduduk dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kecukupan gizi dari
buah-buahan yang ditunjukkan oleh konsumsi
per kapita. Buah-buahan merupakan bagian yang
penting dari pangan, karena mengandung banyak
serat, air, vitamin dan mineral yang baik untuk
gizi dan kesehatan. Beberapa buah-buahan juga
mengandung lemak dan karbohidrat yang baik
untuk kesehatan

Bagi masyarakat Indonesia, buah-buahan
umumnya dikonsumsi sebagai pelengkap menu
makan disamping juga untuk kesenangan
(Poerwanto, 2004). Konsumsi sayuran dan buah-
buahan masyarakat Indonesia pada umumnya
masih berada di bawah anjuran Departemen
Kesehatan yaitu baru mencapai lima gram per
kapita per hari dari yang seharusnya, yaitu 200
gram per kapita per hari (Dinas Pertanian Kota
Depok, 2007).

Potensi yang besar pada ‘buah-buahan
menjadikan komoditas ini mendapat perhatian
besar dari pemerintah maupun pelaku usaha.
Pengembangan dilakukan mulai”dari sektor hulu
hingga hilir, mencakup pengembangan kualitas
bibit, produksi, pasca‘panen, hingga pemasaran
produk. Pengembangan  diarahkan untuk
memenuhi Kebutuhan dalam negeri, peningkatan
eksporj dan subtitusi impor

Salah satu komoditas buah-buahan yang
sedang  dikembangkan  adalah  komoditi
belimbing manis. Belimbing terdiri dari dua
jenis, yaitu Dbelimbing manis (4verrhoa
carambola L.) dan belimbing wuluh (4verrhoa
bilimbi L.). Belimbing manis dikenal secara
umum dengan sebutan belimbing sedangkan
belimbing wuluh sering disebut juga belimbing
sayur. Belimbing manis memiliki nilai ekonomis
yang lebih tinggi sehingga lebih banyak
dibudidayakan

Pohon maupun buah belimbing memiliki
keunggulan dari beberapa jenis buah-buahan
yang sering dikonsumsi. Belimbing termasuk
tanaman yang mudah dibudidayakan. Bentuk
pohon yang rindang dengan tajuk pohon tidak
terlalu besar dan mudah diatur. Karakteristik ini
menjadikan pohon belimbing dapat berfungsi
sebagai pohon pelindung sekaligus menghasilkan
buah. Buah belimbing sendiri memiliki
kelebihan dari rasanya yang khas serta
kandungan gizinya yang cukup baik. Belimbing
sering disebut sebagai buah pemberi kesegaran
karena kandungan airnya yang tinggi yaitu 90
gram per 100 gram buah (Sunarjono, 2004). Zat
gizi lain yang banyak terkandung® dalam
belimbing adalah kalori, vitamin"A, dan vitamin
C.

Pemasaran Buah/ belimbing ada di
berbagai daerah,salah “\satunya adalah di
Bojonegoro.Namun,, 'di Bojonegoro buah
belimbing kurang di minati oleh konsumen pada
musim-musim,buah tertentu.

Agar'buah belimbing yang dipasarkan di
Bojonegoro, dapat bersaing dengan buah-buah
lokal' lainnya,maka diperlukan penelitian untuk
dapat 'mengetahui preferensi konsumen buah
belimbing di Bojonegoro. Mengingat konsumen
adalah pengguna akhir dari prodak buah-buahan
khususnya buah belimbing, maka dapat
ditentukan perencanaan kebutuhan konsumen
tersebut.

Dari uraian diatas tujuan pnelitian adalah:
1). Mengetahui atribut yang paling di
pertimbangkan konsumen dalam keputusan
membeli buah belimbing yang ada di kota
bojonegoro; 2). Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  konsumen  dalam
membeli buah belimbing di kota Bojonegoro.

METODE

Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dipasar buah desa
Banjarrejo kecamatan Bojonegoro kabupaten
Bojonegoro.  Penentuan daerah  penelitian
dilakukan secara sengajakarena di pasar buah
Banjarrejo ini banyak terdapat buah-buahan
lokal lainnya dibanding tempat lain di kabupaten
Bojonegoro,yang memugkinkan adanya
persaingan dengan buah belimbing.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret
sampai bulan Mei 2015 di pasar buah Banjarrejo.
Penelitian tidak difokuskan dengan
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menggolongkan responden berdasarkan tingkat
pendapatan atau pekerjaan, tetapi penelitian
dilakukan bersifat umum dan ditujukan untuk
mengetahui preferensi konsumen buah belimbing
yang ada di pasar buah  desa Banjarrejo
Bojonegoro.

Metode Pengambilan Sampel

Tempat pengambilan responden konsumen
di pasar buah desa Banjarrejo kecamatan
Bojonegoro kabupaten Bojonegoro. Responden
akan diwawancarai secara langsung dengan
menggunakan kuisioner. Jumlah sample yang di
pilih berjumlah 30 responden.

Menurut pendapat Suharsimi  Arikunto
(2006:112) mengatakan apabila subjeknya
kurang dari seratus,lebih baik di ambil semua
sehingga penelitianya merupakan penelitian
populasi.Tetapi  jika  jumlah  subjeknya
besar,dapat diambil antara 10%-15% atau 15%-
25% atau lebih..Teknik pengambilan sampel
adalah accidentaly sampling dimana calon
responden yang sedang membeli buah belimbing
ditanyai tentang kesediaanya untuk menjadi
responden dan apabila bersedia baru dilakukan
wawancara dengan menggunakan kuisioner yang
telah disiapkan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terdiri dari data
primer dan data sekunder:

1). Data primer

Data  primer adalah *) data yang
dikumpulkan dari sumber )\, pertama,misalnya
dariindividu atau perseorangan, seperti hasil
wawancara, pengisian ‘kuesioner, atau bukti
transaksi  (Husein,2003). Dengan demikian
dalam penelitian, ini data primer meliputi data
yang diperoleh ‘dari responden yang berupa
jawaban atas‘kuesioner (pertanyaan) yang telah
disiapkanysebelumnya.

2). Data sekunder

Data sekunder adalah data yang
diperoleh instansi atau lembaga terkait dengan
penelitian tersebut.

Metode Analisis Data

Dalam  penelitian ini  menggunakan
analisis fishbein. Model sikap fishbein yaitu
sikap seseorang terhadap sebuah objek, yang

dikenali lewat atribut-atribut yang melekat pada
obyek tersebut.Dengan mengenali sebuah obyek
melalui cara melihat, meraba, mencoba dan
menggunakan obyek itu untuk sekian waktu
lamanya, maka seorang konsumen akan
mempunyai sikap tertentu terhadap obyek yang
dipakai atau digunakannya tersebut.

Menurut Schiffman dan Kanuk (1994),
model sikap multiatribut dapat digunakan untuk
mengukur sikap konsumen terhadap suatu
produk atau jasa maupun suatu merek spesifik.
Model sikap multiatribut juga dapat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
produk yang dimiliki konsumen dengan sikap
terhadap produk berkenaan dengan ciri atau
atribut produk (Engel et al.,1994).

Model multisikap FEishbein digunakan
untuk mengidentifikasi /bagaimana konsumen
merangkai kepercayaan (belief) mereka terhadap
atribut suatu produk; sehingga membentuk sikap
(attitude) tentang “berbagai objek. Apabila
konsumen memiliki sikap yang mendukung
terhadap suattmerek, maka merek tersebut yang
akan dipilih dan dibeli. Model ini mempunyai

asumsi »bahwa  konsumen  menggunakan
pendekatan standar hierarki efek dimana
kepercayaan dapat membentuk suatu sikap

(Mowen, 1993).

Menurut Engel et al.(1994), analisis sikap
multiatribut dapat menjadi sumber yang kaya
akan informasi yang berguna bagi perencanaan
dan tindakan pasar. Selain itu, analisis sikap
multiatribut juga bermanfaat dalam
pengembangan suatu produk baru.

Rumus model Fishbein diekspresikan
sebagai berikut :

n
AO = Z biei
i=1
Dimana :

A0 : Sikap konsumen terhadap objek
bi :Keyakinan konsumen terhadap atribut I dari
produk tertentu sebelum ia membeli atau
menggunakannya
ei :Evaluasi konsumen terhadapatribut I dari
produk tertentu secara umum tanpa dikaitkan
dengan merk lain

Variabel kekuatan kepercayaan (bi) dan
variabel  evaluasi  (ei) diukur  dengan
menggunakan semantic differential scale dinilai
dengan skor -2 sangat tidak suka, -1 tidak suka, O
netral, 1 suka, 2 sangat suka.
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Menurut Sumarwan (2004), model ini
mengemukakan bahwa sikap seorang konsumen
terhadap objek tertentu akan ditentukan oleh
sikapnya terhadap berbagai atribut yang dimiliki
objek. Komponen bi mengukur kepercayaan
konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh
masing-masing merek. Komponen ei mengukur
evaluasi  kepentingan  atribut-atribut  yang
dimiliki oleh objek tersebut.Konsumen belum
memperhatikan merek dari suatu produk ketika

mengevaluasi  tingkat kepentingan  atribut
tersebut.

Tahapan  yang  dilakukan  dengan
menggunakan model Fishbein adalah

menghitung nilai sikap Ao dan nilai maksimum
sikap Ao. Skor maksimum diperoleh dengan
menggabungkan nilai keyakinan ideal (+2 atau —
2, tergantung apakah atribut tersebut dievaluasi
secara positif atau negatif) dengan nilai evaluasi
atribut buah belimbing yang telah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preferensi Konsumen dan Analisis Fishbein
Terhadap Atribut-Atribut Buah Belimbing

Dalam penelitian ini evaluasi kepentingan
atribut  diukur dengan semantic  differential
scale,dinilai dengan skor -2 = sangat tidak suka,-1 =
tidak suka,0 = netral,1 = suka,2 = sangat suka.

Preferensi konsumen

Dari tabel 1 dapat diketahui bagaimana
pendapat konsumen terhadap atribut-atribut yang
telah  ditentukan  sebelum membeli  atau

mengkonsumsi buah belimbing.
Tabel 1. Evaluasi kepentingan‘atribut sebelum
responden membeli buah belimbing

No Atribut - Nil;ﬁi - r:;:::&lﬂ
! ?nii?hbi'érgiﬁ”g yang 0|0 |2]23|5 0
o |Buahbelimbingyang | 31 44 |45 | 0 | 0 2
3 Eniiri]sbe“mbmg rasamyal gl o |0 | 9|21 30 |
4 | peanbelimbingrasanyal 5 | 147 | 5 | 0 2
5 Sriamh;ijgnsziggr 0] 0|2 (12|16 30
© | romanya zpek e lw]s]o] =
7 | R gm0 | o] 3]sl o] 3
B | R by | o072
g gﬁlﬁ; buahbelimbing | 1 [ 3 [ g [ 12| 5 -
9 Lﬁﬂ%&zﬂ buahbelimbing | o [ 1 [10 | 13| & ”

Sumber: Data Primer setelah Diolah

Sumber: Data Primer setelah Diolah

Dari tabel 2 dapat di ketahui bagaimana
pendapat konsumen terhadap atribut-atribut yang

telah ditentukan setelah membeli atau mengkonsumsi
buah belimbing.
Tabel 7.Evaluasi kepentingan atribut setelah
responden membeli buah belimbing

No Atribut 5T Nil;ﬁi T3 rei‘;’gr"":j':m
1 En:i’i‘hbi'g:ri”gya"g 0| ofo]|15]15 30
P, E:'j:hbﬂfg?i””a”g 2 (14|14 0] 0 30
3 Eﬂ:ifssbelfmbfng rasanya | o | g | 1| 2|97 30
4 S::r:bellmbmgrasanya 1 3119l 710 30
o[ [ololo[wlw] w
o [y a5 0] 0]
7| Fgabirtelmens o]z w|m|o] 3
o |y |3 6|7 wu|0] =
g lEJ:jLaénbuahbelimbing 1 9 g 15| 4 10
9 lS_J_I%Lanbuahbelimbing 0 0 g 18] 4 30
umber:DE‘EgFﬁersetelﬂhdlolah

Sumber:Data Primer setelah diolah

Analisis Fishbein

Berdasarkan tabel 3 tampak nilai dari
bi(keyakinan konsumen terhadap atribut I dari produk
sebelum _ia fmembeli atau menggunakan) skor
keyakinan biadalah nilai yang mengukur kepercayaan
konsumen) terhadap atribut yang dimiliki suatu
produky Dari hasil evaluasi bi tampak nilai yang
paling tinggi adalah nilai dari atribut buah belimbing
yang rasanya maniis(1,7) kemudian pada urutan
kedua adalah atribut buah belimbing yang aromanya
segar (1,4667),dilanjutkan dengan urutan ketiga yaitu
atribut buah belimbing yang masih segar (1,1).Dan
urutan selanjutnya yaitu atribut ukuran buah
belimbing 5-7/kg (0,8),ukuran buah belimbing2-4/kg
(0,5667),harga  buah  belimbingRp9000-Rp10000
(0,4),buah belimbing rasanya asam (0,2333), harga
buah belimbing Rp11000-Rp12000 (0,1667),buah
belimbing yang sudah  apek(-0,4),dan  yang
menempati urutan terakhir atau atribut yang skor
paling rendah adalah atribut buah belimbing
aromanya kusut (-0,5667).
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Tabel 3. Nilai evaluasi bi terhadap masing-

Tabel 10. Nilai sikap Ao responden pada buah

masing atribut buah belimbing belimbing
No Atribut - No Atribut bi.ei
1 | Buah belimbing rasanya olololal = 17 1 | Buah belimbing rasanya manis 3,1739
manis . 2 | Buah belimbing aromanya segar 2.2489
2 | Buah belimbing 3 | Buah belimbing yang masih segar 1,65
aromanya segar 0 0|2 |12) 16 ] 14667 4 [ Ukuran buah belimbing 577k 0.6933
g g
3 | Buah belimbing yang olol2123] 5 11 5 | Buah belimbing aromanya apek 0,3866
masih segar i 6 | Ukuran buah belimbing 2-4/kg 0.3588
4 | Ukuran buah belimbing ol 1110113 s 08 7 | Buah belimbing yang sudah kusut 0,3402
5-7lkg - ; § | Harga buah belimbing Rp 11.000-Rp12.000 0.2133
5 | Ukuran buah belimbing 1 31912 5 05667 9 | Buah belimbing rasanya asam 0,0155
2-4/kg _ 10 | Harga buah belimbing Rp 9000-RP 10000 0.0111
6 | Harga buah belimbing ol 3112115 o 04 Hasil Data Diolah Tahun 2015
Rp 9000-Rp10.000 ’ . . .. o
7T Bush Belimbing rsanya Tabel 10 menunjukkan hasil analisis nilai
grasanya\ 5 | g (17| 5| 0 0.2333 . .
asam __ sikap (Ao) responden berdasarkan artibut yang sudah
p p yang
8 | Harga buah belimbing ol1l 7111l 2 01667 . . g Y
Rp 11.000-Rp12.000 : ditentukan menunjukan konsumen buah belimbing
9 Er%amh;jnijgatzz:zg 3 al15] 3| 0 0.4 lebih memilih atribut buah belimbing yang rasanya
10 | Buah belimbing yang e vl &l @ rp— manis ini menunjukkan bahwa konsdmen sangat
sudah kusut ' mempertimbangkan rasa dalam 4 membeli atau

Hasil Data Diolah Tahun 2015

Tabel 4. Nilai evaluasi ei terhadap masing-masing

atribut buah belimbing

No Atribut -2 '1Fre|:)uen$1i 2 e\(ﬁ?tll(g.’:i ei
1 IlFEInL;I;Sbehmbmg rasanya| o | 1 2 | 27 1 8667
2 Sr%amh;nij;n;ii;gr 0|0 0|14 16 15333
) | e ™ o ofofn]s] 15

4 é.l_l;ﬂa;nbuahbelimbing ololslal a 0.8667
5 lzJﬁLa;nbuahbelimbing 21355l a 06333
6 | Ragamnanratno | o] 2 [w][w] o[ s
7 S::rr:]behmbmgrasanya 1131l 7 0 0.0667
| 'Roat000Ret2000 | 3| 6| 7 1] 0 | o0se7
o | S 2 [u[ufof 0| s

10 Er%amhﬁnﬂ?aﬂﬁ 412115 (0] 0 -0,9667

Hasil Data Diolah Tahun 2015

Dari tabel diatas berdasarkan atribut yang telah
ditentukan tampak nilai dari ei (evaluasi konsumen
terhadap atribut 1 darig produk secara umum
tanpadikaitkan dengan merk tertentu) yaitu nilai yang
paling tinggi adalah nilai dari atribut buah belimbing
yang rasanya manis, (1,8667), yang kedua adalah
atribut ~ buah_" belimbing aromanya  segar
(1,5333),selanjutnya), atribut buah belimbng yang
masih Segar “(1.5),kemudian atribut ukuran buah
belimbing, /5-7/kg (0,8667),atribut ukuran buah
belimbing 2-4/kg (0,633),dilanjutkan atribut harga
buah belimbing Rp 9000-Rp10000 (0,5333),dan
urutan selanjutnya atribut buah belimbing rasnya
asam dan atribut harga buah belimbing Rp 10000-
Rp12000 masing-masing (0,0667),buah
belimbingyang sudah kusut (-0,6),dan yang
menempati urutan terrendah adalah artibut buah
belimbing yang aromanya apek (-0,9667).

Menurut schiffman (1994),semakin tinggi skor
sikap total dari suatu produk maka semakin tinggi
kesukaan konsumen terhadap produk tertentu.

mengkonsumsi buah belimbing (3,1739).Atribut
yang kedua yang menjadi pilihan” konsumen dari
atribut yang telah ditentukan) ‘adalah atribut buah
belimbing yang aromanya segar (2,2489),selanjutnya
atribut buah belimbing yang masih segar (1,65),ini
menunjukkan bahwa aroma dan kondisi atau warna
buah yang segar ‘bisa menigkatkan selera dan lebih
kelihatan menarik konsumen untuk membeli. Atribut
ukuran _fbuah® belimbing 5-7/kg (0,6933),ini
menunjukkan bahwa konsumen memilih ukuran
sedang.Atribut ~ buah belimbing aromanya apek
(0,3866),ukuran buah belimbing 2-4/kg (0,3588),buah
belimbing yang sudah kusut (0,3402).dan atribut yang
memiliki nilai rendahadalah atribut buah belimbing
yang rasanya asam (0,0155),dan pada urutan terakhir
atau nilai paling rendah adalah atribut harga buah
belimbing Rp9000-RP10.000 (0,0111),ini
menunjukkan ~ bahwa  harga  murah  dapat
mempengaruhi kualitas buah seperti rasa asam.
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